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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut WHO (Organisasi Kesehatan Dunia) hipertensi adalah masalah
kesehatan yang signifikan di seluruh dunia, dengan sekitar 1,13 miliar orang
diperkirakan menderita hipertensi pada tahun 2015. Hipertensi merupakan salah
satu faktor risiko utama untuk penyakit jantung, stroke, dan gagal ginjal.
(Organisasi Kesehatan Dunia 2021)

Di Indonesia, prevalensi hipertensi di kalangan orang dewasa mencapai
sekitar 34%. Laporan menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi meningkat seiring
bertambahnya usia, dengan kelompok usia 40 hingga 54 tahun menunjukkan
angka tertinggi. Data ini juga mencatat bahwa sekitar 25% orang yang mengalami
hipertensi di Indonesia tidak menyadari kondisi mereka (Riskesdas 2018).

Hipertensi adalah suatu keadaan di mana tekanan darah seseorang melebihi
batas normal, yang bisa menyebabkan rasa sakit dan bahkan kematian.Seseorang
dinyatakan hipertensi jika tekanan darahnya lebih dari 140/90 mmHg. Kenaikan
tekanan darah dapat terjadi ketika tekanan sistolik meningkat, tergantung pada
setiap individu.Sementara itu, tekanan darah dapat bervariasi dalam batas tertentu
tergantung pada posisi tubuh, usia, serta tingkat stres. (Fauzia, dkk. , 2021)

Hipertensi dikenal sebagai "silent killer" karena sering kali tidak
menunjukkan gejala atau tanda-tanda tertentu. Kondisi ini disebabkan oleh
tekanan dalam arteri yang lebih tinggi dari normal, di mana tekanan sistolik di atas
140 mmHg dan tekanan diastolik di atas 90 mmHg (Rika Sartika et al, 2024).

Pada tahun 2022, di Provinsi Sumatera Selatan terdapat 1. 979. 134 orang
yang menderita hipertensi berusia 40 tahun ke atas. Kota Palembang mencatat
jumlah tertinggi dengan 411. 518 penderita hipertensi, sedangkan Kota
Prabumulih memiliki jumlah terendah, yakni 16. 105 orang. Dari total estimasi
tersebut, hanya 74,9% (1.482.243) penderita yang menerima perawatan kesehatan,
meningkat dari 49,5% (987. 295) penderitapada tahun 2021.(Profil Kesehatan
Prov Sumsel 2022)



Berdasarkan data survei dari Puskesmas Tanjung Lengkayap tahun 2024,
jumlah pasien berumur lebih dari 40 tahun yang terdiagnosis hipertensi mencapai
510 kasus (Puskesmas Tanjung Lengkayap, 2025).

Edukasi diet merupakan proses berkelanjutan yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman individu tentang pola makan yang sehat, serta perilaku
hidup yang baik dengan memperhatikan pola makan sehari-hari dan faktor lain
yang berpengaruh. Ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan status gizi
seseorang. Tindakan edukasi diet meliputi observasi terhadap pengetahuan diet
dan pola makan masa kini dan masa lalu, persiapan materi edukasi serta alat
peraga, penjadwalan edukasi, penyampaian informasi, dan memberikan
kesempatan kepada klien untuk bertanya. Kepatuhan terhadap diet adalah salah
satu cara untuk menghindari komplikasi pada penderita hipertensi. Penelitian oleh
(Uliatiningsih & Fayasari, 2019) menunjukkan bahwa dari responden, 43 orang
(57,3%) kurang patuh, 32 orang (42,7%) cukup patuh, dan tidak ada yang
sepenuhnya patuh. Setelah edukasi, jumlah responden yang kurang patuh
berkurang menjadi 32 orang (42,7%), yang cukup patuh menjadi 39 orang
(52,0%), dan yang patuh meningkat menjadi 4 orang (5,3%).

Penelitian (Tri Agita & Catur Wijayanti, 2022) mengenai pemahaman
tentang pengaturan diet pada penderita hipertensi menunjukkan bahwa perilaku
diet sangat dianjurkan untuk menstabilkan tekanan darah. Pengetahuan pasien
hipertensi memiliki pengaruh penting dalam kepatuhan diet. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dari 51 responden lansia berusia 46-55, banyak yang
memiliki pemahaman yang rendah mengenai diethipertensi. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku
makan di antara penderita hipertensi.

Diet yang dikenal sebagai Dietary Approaches to Stop Hypertension atau
DASH adalah pola makan yang lebih fokus pada jenis-jenis makanan tertentu.
Diet ini menganjurkan konsumsi yang lebih tinggi dari buah-buahan, sayuran,
makanan yang mengandung biji-bijian, produk susu dengan lemak rendah, serta
makanan yang kaya kalsium dan memiliki kandungan natrium yang rendah

(Depkes, Nurdiyanti, 2024). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Fitriyana M et
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al.  (2022) menunjukkan bahwa konseling mengenai diet DASH memiliki
pengaruh positif terhadap perubahan tekanan darah.

Salah satu metode alami yang dapat digunakan untuk menurunkan
hipertensi adalah dengan memanfaatkan rebusan daun sirsak. Daun sirsak, yang
berasal dari pohon sirsak (Annona muricata), tumbuh di daerah tropis di Amerika
Selatan, Meksiko, dan wilayah Karibia. Daun ini memiliki sejumlah manfaat,
termasuk kemampuannya untuk membantu menurunkan tekanan darah karena
kandungan kalium dan berbagai senyawa lainnya seperti steroid atau terpenoid,
flavonoid, kumarin, alkaloid, dan tannin. Flavonoid berperan sebagai antioksidan
yang baik untuk kesehatan tubuh (Lina Mardiana, 2013).

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi dampak dari konsumsi rebusan
daun sirsak terhadap penurunan tekanan darah. Penelitian oleh Ningrum dkk.
(2024) menggunakan metode study kasus ganda dengan pendekatan keperawatan,
melibatkan dua orang lansia berusia lebih dari 40 tahun yang menderita hipertensi
primer dan tidak sedang mengonsumsi obat hipertensi. Prosesnya melibatkan
merebus 10 gram daun sirsak dengan 300 ml air selama 15 menit pada api kecil
hingga tersisa 150 ml. Kemudian, airnya disaring dan disajikan hangat. Selama
tujuh hari, terdapat penurunan tekanan darah sistolik sebesar 9,92 mmHg dan
diastolik sebesar 3,55 mmHg.

Melihat hasil dari berbagai penelitian tersebut, di UPTD Puskesmas
Tanjung Lengkayap masih banyak orang yang kurang mengetahui tentang
pengaturan diet dan manfaat dari rebusan daun sirsak untuk menurunkan tekanan
darah pada penderita hipertensi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan edukasi
yang dapat meningkatkan pemahaman tentang cara yang tepat untuk mengontrol
tekanan darah. Dengan demikian, saya tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai edukasi diet yang menggabungkan rebusan daun sirsak bagi pasien

hipertensi.
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimanakah Gambaran edukasi diet dan pemberian rebusan daun sirsak
untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi dengan masalah defisit

pengetahuan

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Diperoleh gambaran edukasi diet dan pemberian air rebusan daun sirsak
untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi dengan masalah defisit
pengetahuan di wilayah UPTD Puskesmas Tanjung Lengkayap Kecamatan
Lengkiti.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Diperoleh gambaran tingkat pengetahuan diet dan pemberian rebusan daun
sirsak pada penderita hipertensi

b. Diperoleh Gambaran penerapan edukasi diet dan pemberian rebusan daun
sirsak untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.

c. Diperoleh Gambaran hasil edukasi diet kombinasi terapi rebusan daun sirsak
untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi dengan masalah

deficit pengetahuan. Pasien dapat menerima dan menerapkan informasi yang

diberikan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Pasien

Diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan dan menerapkan diet
hiperensi dan terapi rebusan daun sirsak untuk menurunkan tekanan darah pada

penderita hipertensi dengan masalah defisit pengetahuan.
1.4.2 Manfaat Bagi Puskesmas

Sebagai informasi untuk penanganan penyakit hipertensi bahwa dengan

edukasi diet dan terapi rebusan daun sirsak tekanan darah pasien dapat
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dipertimbangkan bagi tenaga Kesehatan agar bisa menerapkan Tindakan ini dalam

rangka meningkatkan Kesehatan penduduk dan nonfarmakologis.

1.4.3 Manfaat Bagi Instansi Pendidikan

Diharapkan bisa memberikan bahan literature bagi Mahasiswa untuk lebih
memahami tentang manajemen edukasi diet dan terapi rebusan daun sirsak untuk
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi dengan masalah deficit

pengetahuan.

1.4.4 Manfaat Bagi Peneliti
Dapat menerapkan hasil penelitian menjadi tambahan berharga untuk
literature ilmiah, dan dasar bukti untuk integritasi rebusan daun sirsak dalam

manajemen hipertensi dengan masalah defisit pengetahuan
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